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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi orang tua terhadap
pembelajaran matematika secara daring kelas VII pada salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Sukoharjo tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa angket dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini,
pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Data yang
diperoleh dari angket persepsi orang tua menunjukkan bahwa persentase pada
aspek 1 (perhatian) sebesar 81,875% sehingga termasuk pada kategori positif,
pada aspek 2 (penerimaan) sebesar 72,768% sehingga pada kategori positif dan
pada aspek 3 (penilaian) sebesar 60,517% dan termasuk pada kategori kurang
positif. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi orang tua
terhadap pembelajaran matematika secara daring kelas VII pada salah satu SMP di
Sukoharjo termasuk pada kategori positif meskipun ada beberapa kendala atau
hambatan pada pelaksanaannya. Persepsi positif dan kendala yang dihadapi orang
tua dalam pembelajaran matematika secara daring dapat menjadi dukungan dan
masukkan bagi guru agar dapat meminimalisasi atau mengatasi kendala
pembelajaran matematika secara daring.
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Abstract

Parents' Perception of Online Mathematics Learning. This study aims to describe
parents' perceptions of online mathematics learning for class VII at one of the
Junior High Schools (SMP) in Sukoharjo for the 2021/2022 academic year. This
study used descriptive qualitative method. Data collection techniques used in the
form of questionnaires and interviews. Data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. In this study, checking the
validity of the data using the triangulation method. The data obtained from the
parental perception questionnaire showed that the percentage in aspect 1
(attention) was 81.875% so that it was included in the positive category, in aspect 2
(acceptance) was 72.768% so that in the positive category and in aspect 3
(assessment) was 60.517% and included in the less positive category. The
conclusion from the results of the study showed that the parents' perception of
online mathematics learning in class VII at one of the junior high schools in
Sukoharjo was included in the positive category although there were several
obstacles or obstacles in its implementation. Positive perceptions and obstacles
faced by parents in learning mathematics online can be a support and input for
teachers in order to minimize or overcome obstacles in learning mathematics
online.

Keywords: Mathematics Learning; Online Learning; Parents' Perception

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kewajiban setiap warga negara yang harus diikuti.
Menurut Dewi dan Septa (2019) pada dasarnya pendidikan adalah cara untuk
mempersiapkan individu agar dapat bertahan hidup dalam lingkungannya. Untuk
menghadapi perkembangan jaman, pendidikan sangat diperlukan oleh individu. Di
era revolusi industri generasi ke-empat ini, aspek pendidikan sangat erat
kaitannya dengan teknologi (Malasari & Muna, 2021), salah satunya dikenalnya
istilah online learning atau pembelajaran dalam jaringan (daring) yang dalam
pelaksanaannya terstruktur dengan teknologi.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan pada
tanggal 24 Maret 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, proses belajar dilakukan di rumah dengan pembelajaran daring atau
jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar yang berarti bagi peserta didik.
Menurut (Dewi, 2020: 58), teknologi digital seperti google classroom, zoom, video
converence, rumah belajar, telepon atau live chat dan lainnya dapat digunakan
untuk belajar daring (online).

Menurut (Febrialismanto, 2017: 124) dalam kegiatan pembelajaran daring
orang tua berperan aktif untuk memberikan bimbingan dan fasilitas belajar anak.
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Orang tua bisa memonitor sejauh apa kompetensi dan kemampuan anaknya.
Kemudian, kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru membuat
komunikasi antara orang tua dan anak semakin terjalin. Orang tua juga bisa
mengawasi anaknya dalam menggunakan gadget dan laptop. Winingsih (2020)
berpendapat bahwa ada empat peran orang tua selama pembelajaran daring, yaitu
(1) orang tua sebagai guru dirumah, dimana orang tua berperan mengontrol waktu
dan cara belajar anak selama mengikuti belajar daring di rumah, (2) orang tua
sebagai fasilitator, dimana orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi anaknya
selama belajar daring, (3) orang tua sebagai motivator, dimana orang tua berperan
memberikan dukungan dan semangat kepada anak selama belajar daring, 4 orang
tua sebagai pengarah, dimana orang tua dapat mengarahkan anak sesuai soft skills
dan minat yang dimiliki. Mengingat soft skills memiliki kontribusi yang positif
terhadap berkembangnya kemampuan matematis siswa (Malasari, Herman, &
Jupri, 2019; Khoirunnisa, & Malasari, 2021). Salah satu SMP di Sukoharjo saat ini
melakukan pembelajaran secara daring atau jarak jauh dengan memanfaatkan
aplikasi-aplikasi seperti WhatsApp dan Google Classroom. Guru, siswa, dan orang
tua harus menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran daring karena kegiatan
pembelajaran sebelumnya dilakukan dengan tatap muka atau datang ke sekolah.

Persepsi merupakan suatu pemrosesan informasi yang ditangkap oleh
indera penglihatan, perasaan, pendengaran, dan pengamatan yang digambarkan
pada sisi tertentu di otak sehingga timbul untuk mengamati pada objek tersebut
(Suwarto & Fajri, 2018). Kemudian dijadikan sebagai hasil pemikiran seseorang
yang dilandasi oleh pengalaman yang dimiliki. Menurut (Rizka, 2021:20), persepsi
adalah proses penerimaan informasi dari stimulus dan tanggapan seseorang pada
suatu hal yang telah diamati oleh indera. Orang tua adalah ayah dan ibu atau wali
yang memiliki tanggung jawab dalam pendidikan anak. Jadi tugas orang tua untuk
mengarahkan perkembangan anak dengan berbagai cara agar anak memiliki
kemampuan yang baik (Wahidin, 2020: 234). Jadi, persepsi orang tua adalah
penerimaan informasi terhadap suatu hal yang telah diamati melalui indera dan
direspon orang tua berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

Menurut Robins, persepsi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pesrsepsi
negatif dan persepsi positif, (Zamista, Rahmi, Sellyana, & Desriyati, 2020 : 44).
Persepsi terjadi karena 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal berasal dari luar individu berupa stimulus itu sendiri, baik individu
maupun sosial, sedangkan faktor internal adalah faktor-faktor dari dalam diri
individu, seperti kemauan, sikap, kebiasaan, dan lainnya (Aisyah & Fitriani, 2019:
74-75). Menurut Walgito persepsi terjadi karena ada beberapa faktor yang
berperan, yaitu 1) suatu hal yang dipersepsi, suatu dorongan yang datang/timbul
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dari eksternal maupun internal individu itu sendiri dapat mempengaruhi persepsi
seseorang dalam memandang suatu hal, 2) alat indera, untuk mendapatkan respon
seseorang diperlukan alat untuk menerima stimulus, dan 3) perhatian, yaitu untuk
dapat menimbulkan persepsi mengenai suatu hal diperlukan sebuah perhatian
seseorang untuk merespon suatu stimulus. (Pratiwi, Widiastuti, & Rahardjo, 2018:
41). Sobur menggolongkan proses persepsi ke dalam beberapa tahapan, yaitu 1)
penerimaan rangsangan dari beberapa sumber, 2) penyeleksian dan pemrosesan
rangsangan, 3) penyusunan rangsangan, 4) interpretasi rangsangan, dan 5)
pengecekan untuk mengecek apakah interpretasi dari beberapa rangsangan
informasi benar atau salah (Pratiwi, Widiastuti, & Rahardjo, 2018: 41).

Pembelajaran daring merupakan program pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan dalam jaringan agar mencakup target yang masif dan luas (Bilfaqih
dan Qomarudin, 2015: 1). Pembelajaran daring adalah suatu pembelajaran yang
dilaksanakan secara jarak jauh dengan media berupa internet dan berbagai alat
penunjang seperti handphone dan laptop atau komputer (Putria, Maulana, & 2020:
863). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan guru dan
siswa secara bersama-sama dan waktu yang sama dengan memanfaatkan aplikasi
aplikasi, seperti WhatssApp, Zoom Meeting, Edmodo, Google Classroom, Google
Meet, Quiepper School, Ruang Guru, Telegram dan aplikasi-aplikasi lainnya
(Enriquez, 2014: 1-2). Jadi, pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
dilakukan untuk mempertemukan guru dan siswa dengan berbagai aplikasi
menggunakan sarana berupa internet dan alat penunjang lainnya.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika dan wali kelas, pelaksanaan
pembelajaran daring masih memiliki berbagai hambatan yang dihadapi beberapa
orang tua siswa diantaranya terbatasnya waktu orang tua untuk mendampingi
anak ketika pembelajaran berlangsung karena harus bekerja, orang tua kurang
paham dengan materi pelajaran anak saat ini, tingkat pendidikan orang tua yang
rendah, orang tua kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar anak, ketika
mendampingi anak belajar di rumah orang tua tidak sabar, orang tua kesusahan
dalam mengoperasikan gadget, laptop ataupun komputer, kendala terkait jaringan
internet yang tidak stabil dan ada juga orang tua yang tidak mempunyai gadget,
laptop ataupun komputer. Namun saat pembelajaran daring tidak semua orang tua
mempunyai hambatan yang sama. Di samping itu, materi matematika yang bersifat
abstrak (Malasari, Herman, & Jupri, 2020) dan perlunya pengaitan materi
matematika dengan aktivitas kehidupan siswa menjadi tantangan tersendiri bagi
guru (Izah & Malasari, 2021; Zakiyah& Malasari, 2021; Sa’adah, Haqiqi, & Malasari,
2021).

Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus) 144



Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Matematika... |

Menurut (Sabiq, 2020: 5), orang tua memiliki kendala-kendala yang dialami
selama mendampingi anak belajar daring dirumah, diantaranya kesulitan dalam
mengkondisikan anak untuk belajar, terkendala waktu dalam mendampingi belajar
anak, kesusahan dalam memahami dan menjelaskan materi pelajaran, sarana dan
prasarana yang kurang mendukung mendukung seperti gadget terbatas,
terkendala sinyal, diganggu saudara-saudaranya, dan dalam mendampingi belajar
anak ada orang tua yang kurang sabar. Selain itu, kesulitan guru dalam
menerangkan materi matematika yang bersifat abstrak serta jaringan internet
yang tidak stabil merupakan problematika pembelajaran dari dalam mata
pelajaran matematika (Afifaturrohmaniyyah, & Malasari, 2021).

Adapun penelitian yang terkait yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lase,
Ndraha, dan Harefa (2020) yang berjudul “Persepsi Orang Tua Siswa Sekolah
Dasar di Kota Gunungsitoli Terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada
Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran
daring yang dilakukan pada masa darurat pandemi Covid-19 adalah suatu hal yang
harus dijalani dan didukung karena tidak tersedianya pilihan lain. Pembelajaran
jarak jauh juga memberikan kontribusi terhadap bertambahnya pengeluaran atau
beban orang tua atau keluarga. Sementara Rizka (2021) dengan penelitiannya
yang berjudul “Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring di Masa
Pandemi (Studi Kasus: Desa Gedog Kota Blitar)”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pembelajaran daring memiliki dampak positif yang lebih
sedikit daripada dampak negatif. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran daring
menghasilkan persepsi yang berbeda-beda. Sehingga perlu dilakukan analisis
tentang pembelajaran daring dengan harapan mengetahui pembelajaran daring
saat ini mendapat persepsi yang positif atau negatif dari orang tua.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pembelajaran matematika secara
daring.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Moleong (2017), penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan maksud memahami
fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misal seperti tindakan,
motivasi, persepsi, perilaku dan lain-lain secara holistik dan dideskripsikan dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Subjek dalam penelitian ini adalah orang

| 145 Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus)



| Ega Eristy Elvandrani, Herry Agus Susanto, Andhika Ayu Wulandari

tua siswa kelas VII B pada salah satu SMP di Sukoharjo pada semester gasal tahun
pelajaran 2021/2022. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa angket dan wawancara. Angket terdiri dari pernyataan posititf
dan negatif dengan jumlah 25 butir pernyataan yang sesuai dengan indikator.
Adapun kisi-kisi angket persepsi orang tua terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Persepsi Orang Tua

. Pernyataan Jumlah
Aspek Indikator Positif Negatif Soal
Perhatian Keterlibatan orang tua
selama pembelajaran 1,2,3 4,5 5
daring
Penerimaan Pemahaman pembelajaran
. 6,7,8 - 3
daring
Tindakan dan dukungan 9,10,11,12 ) 4
orang tua
Penilaian Hambatan dan tantangan ) 13,14,15, 6
yang dihadapi orang tua 16,17,18
Dampak yang diterima
selama pembelajaran 19,20,21,22 23,24,25 7
daring

(Lase, Ndraha, & Harefa, 2020: 88-90)

Angket persepsi orang tua terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek perhatian,
aspek penerimaan dan aspek penilaian, diolah dengan analisis deskripsi
persentase (lihat Tabel 1). Menurut Sugiyono (2015) untuk menghitung
persentase rata-rata setiap aspek atau indikator atau butir angket dapat
menggunakan rumus berikut ini:

_ I, NPO y
PNPO = e npo mareimam - 100% (1)
Keterangan:
PNPO = Presentase Nilai Persepsi Orang Tua
Y¥, NPO = Total Nilai Persepsi Orang Tua setiap pernyataan/
indikator/aspek
BNB = Banyak nomor butir pernyataan/indikator/aspek

NPO maksimum banyaknya seluruh responden x skor pilihan terbaik

Penelitian ini menggunakan kategori persentase persepsi orang tua
Wulandari, Astutiningtyas, dan Hidajat (2017: 141-142) yang terdapat pada Tabel
2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Kategori Persentase Persepsi Orang Tua

Interval Persen (%) Keterangan
85% < NPO Sangat Positif
70% < NPO < 85% Positif
50% < NPO < 70% Kurang Positif
PO <50% Tidak Positif

Teknik wawancara diberikan kepada orang tua siswa melalui platform
Google Form dengan 10 pertanyaan yang sesuai dengan indikator. Subjek
wawancara ditentukan dari kategori persepsi orang tua terhadap pembelajaran
daring (lihat Tabel 2). Kategori yang dimaksud ialah tidak positif, kurang positif,
positif dan sangat positif. Subjek yang diwawancarai berjumlah 6 orang, yang
mana 6 orang tersebut adalah orang tua yang berada pada tidak positif, kurang
positif, positif dan sangat positif. Prosedur penarikan sampel dilakukan dengan
cara probabliity sampling yaitu diundi. Menurut Gay, Millis dan Airasian (Alwi,
2015: 141) dalam penelitian dengan metode deskriptif, penarikan sampel minimal
10% dari populasi dan minimal 20% untuk populasi yang relatif kecil. Adapun
instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dengan Kisi-kisi terdapat
pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Pedoman Wawancara

Aspek Indikator
Penyajian pembelajaran daring Pendapat mengenai pembelajaran
daring
Peran orang tua Sebagai guru

Sebagai fasilitator
Sebagai motivator

Sebagai pengarah
Kendala saat pembelajaran Hambatan yang dihadapi orang tua
daring Tantangan yang dihadapi orang tua
Dampak pembelajaran daring =~ Dampak positif

Dampak negatif

Pedoman wawancara dibuat berdasarkan indikator yang telah ditentukan
(lihat Tabel 3). Sebelum angket dan pedoman wawancara digunakan sebagai
instrumen penelitian, maka dilakukan penilaian oleh ahli untuk validasi instrumen
terlebih dahulu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman dalam Sugiyono,
2015: 337). Untuk memperoleh keakuratan data dalam penelitian digunakan
teknik triangulasi. Menurut Moleong (2017: 330) triangulasi adalah teknik
pengecekan keabsahan data untuk Kkeperluan pemeriksaan atau sebagai
pembanding terhadap data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
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itu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode, teknik ini dapat
tercapai dengan membandingkan data hasil angket dan data hasil wawancara
terhadap orang tua siswa.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, disajikan Tabel 4 mengenai banyaknya orang
tua yang memberikan persepsi terhadap pembelajaran daring yang ditentukan
sesuai Tabel 3. Kemudian ditentukan 6 subjek yang memenuhi tiap kategori untuk
dilakukan wawancara untuk mendeskripsikan persepsi orang tua untuk setiap
kategori tertera pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Banyak Orang Tua Berdasarkan Persepsi Tiap Kategori
Banyak Subjek pada Tiap Kategori Persepsi
Sangat positif Positif Kurang positif Tidak positif

1 9 22 0

Banyak
orang tua

Tabel 4 mengungkap bahwa tidak ada subjek penelitian yang memiliki
persepsi tidak positif terhadap pembelajaran daring untuk mata pelajaran
matematika. Sementara untuk subjek yang terpilih untuk diwawancarai terlihat
pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Penentuan Subjek Wawancara

No. Subjek Kategorg
Persepsi
1, R1 Kurang Positif
2. R9 Positif
3. R13 Kurang Positif
4. R18 Positif
5. R22 Kurang Positif
6. R32 Sangat Positif

Terlihat pada Tabel 6 bahwa terdapat 6 orang tua yang diwawancarai
untuk mengetahui lebih dalam terkait persepsinya dalam penyelenggaraan
pembelajaran matematika secara daring. Sementara berdasarkan hasil penelitian,
perhitungan angket persepsi orang tua terhadap 32 subjek pada setiap aspeknya
akan disajikan melalui Tabel 6 dibawah ini.
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Tabel 6. Persentase Persepsi Orang Tua Setiap Aspek

Aspek YL,NPO  Skor Maksimal % Kategori
Perhatian 524 640 81,875 Positif
Penerimaan 652 896 72,768 Positif
Penilaian 1007 1664 60,517 Kurang Positif

Rata-rata Persentase 71,720 Positif

Tabel 6 menjelaskan bahwa orang tua memberi perhatian yang positif
dalam pembelajaran daring dengan persentase sebesar 81,875%. Pada aspek
perhatian terdapat satu indikator yaitu indikator 1 (keterlibatan orang tua selama
pembelajaran daring). Mayoritas orang tua mengatakan ikut terlibat dalam
pembelajaran daring anak. Hasil angket tersebut, dikuatkan dengan hasil
wawancara yang menyatakan bahwa orang tua mendukung dengan cara
memberikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan memberikan semangat.
Menurut Suwarto dan Fajri (2018: 46), orang tua hendaknya memberi perhatian
yang lebih pada pendidikan anak, memberikan bimbingan dan dorongan belajar
pada anak, meningkatkan pengawasan dan kontrol sehingga anak lebih rajin
dalam belajar.

Aspek penerimaan menjelaskan bahwa orang tua menerima pembelajaran
daring secara positif dengan persentase sebesar 72,768%. Temuan ini senada
dengan Tumanggor, Nasution, & Harahap (2021) yang mengungkap bahwa adanya
tanggapan dan penilaian yang positif terkait dengan pembelajaran matematika
secara daring bagi orang tua siswa. Pada penelitian ini aspek penerimaan terdiri
dari dua indikator, yaitu indikator 2 (pemahaman pembelajaran daring) dan
indikator 3 (tindakan dan dukungan orang tua). Pada indikator 2, mayoritas orang
tua kurang paham dengan pembelajaran daring yang saat ini berlangsung.
Sedangkan pada indikator 3 mayoritas orang tua menunjukkan tindakan yang
positif dengan tetap memberikan dukungan kepada anak selama pembelajaran
daring. Hasil angket tersebut, dikuatkan dengan hasil wawancara yang
menyatakan bahwa orang tua cukup setuju dengan pelaksanaan pembelajaran
daring saat pandemi seperti ini, meskipun proses belajar anak kurang maksimal
dan merepotkan bagi orang tua. Menurut Ali (dalam Ningsih, 2020: 131), tidak
bisa dipungkiri bahwa pembelajaran daring (online) sebagai kebutuhan untuk
menjaga jarak sosial karena pandemi Covid-19 meskipun proses pelasanaan
pembelajaran daring dirasa sulit dan muncul beberapa kendala atau hambatan
pada pelaksanaannya.

Pada aspek penilaian, menjelaskan bahwa orang tua memberi penilaian
yang kurang positif dari pembelajaran daring dengan persentase sebesar 60,517%.
Pada penelitian ini aspek penilaian terdiri dari dua indikator, yaitu indikator 4
(hambatan dan tantangan orang tua) dan indikator 5 (dampak yang diterima
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selama pembelajaran daring). Pada indikator 4, mayoritas orang tua memiliki
hambatan dan tantangan selama mendampingi anak saat pembelajaran daring.
Sedangkan pada indikator 5, mayoritas orang tua merasakan dampak dari adanya
pembelajaran daring yang dilakukan anak. Hasil angket tersebut, dikuatkan
dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa orang tua mengalami hambatan
pada koneksi internet dan kuota serta kurang paham dengan materi pelajaran
anak. Pembelajaran daring juga memiiki dampak negatif bagi anak maupun orang
tua, diantaranya radiasi dari handphone, ketergantungan handphone, anak kurang
bersosialisasi (tidak mempunyai teman), anak mudah bosan, anak tidak paham
dengan materi pelajaran (kemampuan berpikir menurun), waktu untuk pekerjaan
rumah berkurang dan pengeluaran meningkat.

Hasil analisis untuk aspek-aspek persepsi orang tua yang terdiri dari aspek
perhatian dan aspek penerimaan mendapatkan persepsi yang positif dan aspek
penilaian mendapatkan persepsi kurang positif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi orang tua mayoritas aspek berada pada kategori positif dengan
rata-rata persentase sebesar 71,720%, maka dapat diartikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran daring sudah baik digunakan untuk pembelajaran kelas VII B salah
satu SMP di Sukoharjo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang sebelumnya sudah
pernah dilakukan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rizka (2021) menyatakan
bahwa orang tua mempunyai persepsi yang sama mengenai pembelajaran daring
(daring), yaitu proses belajar mengajar secara online. Penelitian yang dilaksanakan
Lase, Ndraha, dan Harefa (2020) menyatakan bahwa meskipun orang tua tidak
memiliki persepsi negatif tetapi pelaksanaan pembelajaran daring yang diakukan
pada masa darurat pandemik Covid-19 adalah suatu hal yang wajib dijalani dan
didukung karena tidak tersedianya pilihan yang lain.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Juriah (2019) menyatakan bahwa orang
tua memberikan persepsi yang baik pada mata pelajaran matematika dengan
persentase sebesar 74,36%. Penelitian yang dilaksanakan oleh Bayu Purbha Sakti
(2021) menyatakan bahwa persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring
berada pada kategori yang cukup baik berdasarkan faktor-faktor yaitu perhatian,
pengalaman dan hambatan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring kelas VII B pada salah satu SMP
di Sukoharjo pada aspek perhatian mendapat hasil persentase sebesar 81,875%
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dan termasuk pada kategori positif. Pada aspek penerimaan mendapat hasil
persentase sebesar 72,768% dan termasuk pada kategori positif. Pada aspek
penilaian mendapat persentase sebesar 60,517% dan termasuk pada kategori
kurang positif. Secara keseluruhan aspek, orang tua memberikan persepsi yang
positif terhadap pembelajaran daring dengan persentase sebesar 71,720%. Hasil
temuan berupa persepsi positif dan kendala yang dihadapi orang tua dalam
pembelajaran matematika secara daring dapat menjadi dukungan dan masukkan
bagi guru agar dapat meminimalisasi atau mengatasi kendala pembelajaran
matematika secara daring. Kajian persepsi terhadap pembelajaran matematika
secara daring ini dapat diperluas dengan mengubah subjek penelitian menjadi
siswa atau guru guna memperbaiki kualitas pembelajaran matematika secara
daring.
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